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Ethnobotany Galam (Melaleuca cajuputi, subspecies cumingiana) on the bank of 

Sabuhur river still not available yet in Ethnobotany course. Learning product based 

on local content are expected to add insight to the use of local plant. Material related 

to regional potential are specials, that are adapted to local situation. Galam has 

many benefits, which is learning support material. This study aims to describe the 

Ethnobotany of Galam on the bank of Sabuhur river and validity of popular scientific 

books. This research is descriptive research and formative evaluation of the Tessmer 

test. Based on expert judgment, the book has an average score of 87.5% and is 

included at very valid category. The popular scientific book has procedural and 

theoretical feasibility. 
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PENDAHULUAN 

Etnobotani (ethnos berarti suku atau bangsa; botani berarti tetumbuhan) merupakan kajian tentang peran dan 

fungsi tumbuhan pada budaya tradisional manusia. Menurut Martin (1995) dan Dharmono (2018), kajian pada 

etnobotani, meliputi morfologi tumbuhan (jenis akar, percabangan batang, ukuran batang, daun, bunga, buah dari 

habitat aslinya), farmakologi (tumbuhan sebagai obat), sosioantropologi (tumbuhan dalam ritual keagamaan, 

kepercayaan dan mitos), ekonomi (tumbuhan yang dapat diperdagangkan atau memiliki nilai ekonomis), linguistik 

(pemberian nama tumbuhan), dan ekologi (keterkaitan tumbuhan terhadap kondisi ekologi atau lingkungan). 

Ditambahkan Purwanto (1999) dan Suryadarma (2008) bahwa etnobotani adalah pengkajian tentang penggunaan 

tumbuhan untuk menunjang kehidupan (makanan/ pangan, bahan bangunan dan perlindungan/papan, pengobatan, 

pakaian/sandang, perburuan, ritual keagamaan, dan budaya). Studi etnobotani dan dokumentasi tumbuhan pada suatu 

daerah (secara langsung dan tidak langsung) dapat membantu pelestarian keanekaragaman hayati (Setiawan & 

Qiptiyah, 2014). Menurut Riefani & Mahrudin (2020), kehidupan makhluk hidup dapat digunakan sebagai bahan 

penunjang pembelajaran, pemanfaatan, dan pelestariannya. 

Produk pembelajaran berbasis muatan lokal diharapkan dapat menambah wawasan terhadap pemanfaatan 

tumbuhan lokal yang berada di daerah. Materi terkait potensi daerah merupakan materi khusus yang disesuaikan 

dengan situasi daerah setempat. Penggunaan bahan ajar berbasis potensi daerah dapat menjadi sumber informasi guna 

melestarikan budaya secara langsung. Menurut Pohan et al. (2022), fenomena yang berkembang di tengah masyarakat 

(seperti hewan dan tumbuhan endemik ataupun norma dan nilai adat istiadat setempat) dapat digunakan sebagai 

sumber belajar. Bahan ajar berbasis potensi lokal akan memudahkan peserta didik dalam memahami peran dan 

manfaat organisme di alam dan membuat peserta didik mendapatkan contoh atau melakukan kegiatan belajar sesuai 

dengan keadaan setempat atau potensi daerah (Novana et al., 2014; Suwarni, 2015).  

Interaksi subjek dengan objek belajar akan menciptakan proses belajar yang lebih baik karena gejala benda 

dan peristiwa dapat terungkap secara langsung di alam (Lestari et al., 2016). Pembelajaran Etnobotani di Pendidikan 

Biologi Universitas Lambung Mangkurat sudah berjalan baik dan lancar, tetapi penyedian bahan ajar terkait 

tumbuhan lokal di Indonesia, khususnya tumbuhan Melaleuca cajuputi subspesies cumingiana (Galam) di Desa 

Sabuhur belum tersedia. Menurut Sarpani et al. (2020), bahan ajar etnobotani di Program Studi Pendidikan Biologi 

ULM yang menggunakan tumbuhan-tumbuhan lokal masih terbatas. Oleh sebab itu perlu pengembangan bahan ajar 

bermuatan lokal untuk optimalisasi pembelajaran.  

Tumbuhan Galam atau Dolken (bahasa dagang) termasuk anggota Melaleuca dari Familia Myrtaceae.  Galam 

dikenal sebagai Melalecua cajuputi atau kadang Melaleluca leucadendron. Menurut Doran & Gunn (1994), 

Melaleuca cajuputi (dikenal secara lokal sebagai Melaleuca leucadendra) tumbuh secara alami dan mendominasi 

tanah asam sulfat yang tergenang musiman. Menurut Brophy et al. (2013), tiga subspesies dalam Melaleuca cajuputi 

subspesies cajuputi tersebar dari barat laut Australia dan Indonesia timur, Melaleuca cajuputi subspesies cumingiana 

tersebar dari Vietnam hingga Indonesia bagian barat, dan Melaleuca cajuputi subspesies platyphylla tersebar dari 

Queensland utara, barat daya Papua Nugini dan tenggara Papua. Spesies Melaleuca ini memiliki pertumbuhan cepat, 

adaptasi terhadap lingkungan rawa (periode tergenang lama), ketahanan terhadap kebakaran, dan kemampuan 

regenerasi yang tinggi. Melaleuca dapat tumbuh pada iklim lembab sampai semi kering, toleransi pada kondisi 

tergenang musiman ataupun sementara, dan kondisi tekstur tanah berpasir, tanah liat, dan lempung (Doran & Gunn, 

1994). Menurut Brophy et al. (2013), beberapa spesies Melaleuca digunakan oleh masyarakat Aborigin (Australia) 

untuk kegiatan budaya dan berbagai kegunaan seperti bahan atap yang anti air, pembuatan rakit, bahan persiapan 

makanan, perban, selimut, gendongan bayi, pembungkus tubuh dalam upacara pemakaman, sampai pakaian 

pernikahan, penyedap rasa masakan, mengusir nyamuk, sampai bahan konstruksi kano dan perisai.  

Berdasarkan penelitian pendahuluan di kawasan bantaran Sungai Sabuhur ditemukan tumbuhan Galam. 

Spesies tumbuhan ini banyak dimanfaatkan masyarakat Sabuhur sebagai bahan bangunan, kayu bakar, dan obat. 

Beberapa masyarakat Sabuhur mengenal tumbuhan Galam karena tumbuh dekat lingkungan mereka. Menurut 

Thomas (1992), dalam bahasa Indonesia ada beberapa orang yang menyebutkan Galam dengan sebutan tumbuhan 

kayu putih. Nama lain tumbuhan kayu putih ini di beberapa daerah di Indonesia yakni Gelam (Sunda),  Ghelam dalam 

bahasa Madura, Galam dalam bahasa Kalimantan, Baru Gelang dalam bahasa Ujung Pandang, Waru Gelang dalam 

bahasa Bugis, Elam dalam bahasa Pulau Buru, dan Gelak dalam bahasa Pulau Roti. Masyarakat Sabuhur biasanya 

menggunakan batang Galam sebagai tiang penyangga tenda (saat acara pernikahan) ataupun kursi.  

Kajian etnobotani tumbuhan Galam di Desa Sabuhur dapat digunakan sebagai bahan penunjang pembelajaran. 

Bentuk sajiannya dapat berupa media ajar ataupun bahan ajar (misalnya buku teks, modul, handout, lembar kerja 
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peserta didik, model maket, materi audio, materi interaktif, buku ilmiah populer, dan lainnya). Salah satu bahan ajar 

yang banyak dikembangkan di Kalimantan Selatan adalah Buku Ilmiah Populer (BIP). Buku ilmiah adalah kumpulan 

informasi ilmiah atau hasil penelitian yang disajikan dengan bahasa sederhana, sistematis, singkat, padat, jelas, dan 

sesuai tingkat pendidikan dan pemahaman pengguna (Rahmi et al., 2022). Sarpani et al. (2020) menyatakan bahwa 

buku ilmiah populer harus menggunakan bahasa yang lebih populer, mudah dimengerti, menarik, dan jelas. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka penelitian dalam lingkup kajian etnobotani tumbuhan Galam (Melaleuca 

cajuputi subspesies cumingiana) untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan masyarakat yang 

selanjutnya akan dikembangkan menjadi BIP. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan bulan Agustus 2021 di kawasan bantaran sungai desa Sabuhur Kecamatan Jorong 

Kabupaten Tanah Laut menggunakan pendekatan deskriptif dan teknik purposive sampling.Untuk data wawancara 

didapatkan dengan menggunakan teknik snowball sampling. Hasil penelitian Etnobotani Galam (peneliti 

menggunakan nama Melaleuca cajuputi subspesies cumingiana digunakan sebagai bahan penunjang Buku Ilmiah 

Populer (BIP). Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan Evaluasi Formatif Tessmer (1998) melalui tahap self 

evaluation dan expert review. Data validitas BIP didapat dari uji dua orang pakar pendidikan biologi, kemudian hasil 

skor dicocokkan dengan kriteria Mardapi (2017), sesuai pada tabel berikut. 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 (𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎)
𝑥100% 

 

Tabel 1. Kriteria valiasi pakar 

Rumus Kriteria Tingkat validitas 

X ≥ �̅�𝑖 + 1. SBi X ≥ 75% Sangat valid/ sangat sesuai/ sangat layak; dapat digunakan tanpa 

revisi 

�̅�𝑖 +1. SBi > X ≥ �̅�𝑖 75% > X ≥ 62,5% Valid/ sesuai/ layak; dapat digunakan dengan revisi kecil 

�̅�𝑖 > X ≥ �̅�𝑖 – 1. SBi  62,5% > X ≥ 50% Kurang valid/ kurang sesuai/ kurang layak; dapat digunakan dengan 

revisi besar 

X <�̅�𝑖 -1. SBi  X < 50% Tidak valid/ tidak sesuai/ tidak layak; tidak dapat digunakan 

Sumber: Mardapi, 2017 (adaptasi) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kajian Etnobotani 

Masyarakat Desa Sabuhur memberi nama Galam pada tumbuhan Melaleuca cajuputi subspesies cumingiana. 

Galam merupakan anggota familia Myrtaceae. Organ Galam banyak dimanfaatkan masyarakat, baik batang, daun, 

bunga, dan buahnya (Gambar 1). 

 

  
a.                                                          b. 
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c.                                                               d. 

Gambar 1. Morfologi (a) batang, (b) daun, (c) perbungaan, dan (d) buah dari Melaleuca cajuputi 

 

Tabel 2. Etnobotani Galam (Melaleuca cajuputi subspesies cumingiana) 

Nomor Kajian Hasil pengamatan/ wawancara 

1 Botani • Akar tunggang dengan warna putih sedikit kecoklatan. 

• Habitus berbentuk pohon dengan tipe percabangan monopodial. 

• Batang tegak lurus, bentuk batang bulat, berwarna putih kecoklatan, arah 

tumbuh tegak lurus. 

• Daun tunggal dengan bentuk lanset, tepi daun rata, bagian ujung dan pangkal 

daun runcing. Permukaan daun berbulu halus dengan tekstur seperti perkamen. 

Warna daun hijau, tata letak berseling, dan ukuran panjang 1 - 3,5 cm dan lebar 

1,7 - 7,5 cm. 

• Perbungaan majemuk dengan jumlah mencapai 46 bunga. 

• Bunga berbentuk granular, warna bunga putih kekuningan sampai krem, 

perbungaan terletak di ujung (terminal). 

• Buah bertipe buni dengan warna hitam kecoklatan.  

2 Farmakologi Cairan dalam batang Galam dimanfaatkan sebagai obat batuk. Cara penggunaannya 

dengan menampung air yang keluar dari batang tumbuhan, kemudian meminum cairan 

tersebut sebanyak 1 kali sehari hingga batuk yang diderita sembuh.  

3 Ekologi Struktur populasi piramida tumbuhan galam tersebar. Galam di habitatnya (bantaran 

sungai Sabuhur) berguna sebagai penahan erosi dan penghijauan. 

4 Sosioantropologi Batang tumbuhan digunakan sebagai penyangga tenda pernikahan dan sebagai pagar 

pembatas tanah sementara “pahalan”. 

5 Ekonomi Batang digunakan sebagai bahan bangunan dan kayu bakar, terkadang buah dapat 

dimanfaatkan sebagai pengganti lada. 

6 Linguistik Pemberian nama Galam sudah diberikan orang terdahulu dan dan diajarkan secara 

turun temurun.  
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Pengembangan Buku Ilmiah Populer (BIP) 

Buku ilmiah populer merupakan salah satu bahan ajar yang dapat menghubungkan informasi, menambah 

wawasan dan pengetahuan, serta mengenalkan objek yang ada di lingkungannya. Lingkungan sekitar menyajikan 

berbagai persoalaan yang berguna untuk menambah pengetahuan dan kemampuan pengguna. Sampul (cover) depan 

dan belakang BIP dibuat semenarik mungkin (baik gambar ataupun warna) untuk menarik perhatian pengguna dan 

menumbuhkan niat belajar. Validasi terhadap produk BIP dilakukan pakar pada aspek koherensi, keterbacan, 

kosakata, kalimat aktif dan pasif, format, metode penulisan, aplikasi dan implikasi. definisi penjelasan, serta gaya 

lain. Pakar memberikan masukan dan saran terhadap produk yang dikembangkan agar kekurangan produk dapat 

dilengkapi. Selain masukan terhadap produk, pemberian skor diberikan pakar terhadap BIP (Tabel 2). Hasil validitas 

BIP menunjukkan skor rata-rata 87.50% dengan kriteria “Sangat Valid”. Aspek aplikasi implikasi dan definisi 

penjelasan memiliki rata-rata skor terendah (75%), walaupun masih dalam kriteria sangat valid. BIP pada aspek 

format memiliki tertinggi rerata skor tertinggi (100%). 

 

   
a.                                                  b. 

Gambar 2. Cover depan (kiri) dan belakang (kanan) dari Buku Ilmiah Populer (BIP) 

 

Tabel 3. Hasil validitas BIP 

Nomor Aspek Rata-rata (persentase) 

1 Koherensi 87.50 

2 Keterbacaan 87.50 

3 Kosa Kata 93.75 

4 Kalimat Aktif dan Pasif 87.50 

5 Format 100.00 

6 Metode Penulisan 87.50 

7 Aplikasi Implikasi 75.00 

8 Definisi Penjelasan 75.00 

9 Gaya lain 93.75 

Total skor rata-rata validasi 87.50 

Kriteria validasi Sangat valid 

 

Perbaikan penting telah diberikan pada produk yang dikembangkan. Hasil masukan pakar menjadi landasan 

perbaikan produk. Beberapa masukan yaitu 1) penyesuaian ukuran dan gambar yang dibuat proposional, sehingga 

pembaca lebih jelas dan informatif, 2) susunan kalimat yang disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia, dan 3) 

konsistensi dalam penggunaan beberapa kata. 
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Pembahasan 

Masyarakat desa Sabuhur memberi nama “Galam” pada tumbuhan Melaleuca cajuputi subspesies cumingiana. 

Alasan khusus pemberian nama Galam belum diketahui, karena hasil pertukaran informasi secara turun temurun. 

Masyarakat desa Sabuhur mengikuti orang-orang terdahulu dalam penyebutan Galam. Menurut Dharmono (2018), 

nama lokal (linguistik) biasanya didasarkan pada hubungan jangka panjang antar budaya. Kata yang muncul pada 

nama lokal adalah varian dari hal yang sama dan mengarah pada hal yang sama. Meskipun ini berkembang secara 

tidak sengaja melalui pertukaran bahasa dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya.  

Thomas (1992) menjelaskan bahwa, sebagian orang di Indonesia menyebut tanaman Galam sebagai tanaman 

kayu putih. Nama lain tumbuhan Galam di Indonesia adalah Gelam (Sunda), Ghelam (Madura), Galam (Kalimantan), 

Gelang Baru (Ujung Pandang), Gelang Waru (Bugis), Elam (Pulau Buru) dan Ggelak (Bugis). Menurut Brophy et al. 

(2013), Melaleuca berasal dari bahasa Yunani, Melas berarti hitam atau gelap (sering terlihat hitam setelah terbakar) 

dan Leuca berarti putih (mengacu pada penampilan cabang-cabang putih). 

Pengamatan morfologi tumbuhan pada penelitian etnobotani dapat dilihat dari bentuk hidup, jenis perakaran, 

percabangan batang, serta mengukur bagian-bagian batang (tinggi, diameter, dan interkalar), jenis daun, jenis bunga, 

jenis buah, dan habitat tumbuhan (Martin, 1995). Menurut Rimbawanto et al. (2017) dan Aryani et al. (2020), 

tumbuhan Galam memiliki tinggi mencapai 10-25 m dengan perakaran panjang dan melebar, kulit batangnya berserat 

dan berlapis-lapis, berwarna abu-abu sampai putih, dan mirip kertas. Brophy et al. (2013) menjelaskan bahwa kulit 

tumbuhan Melaleuca terdiri dari lapisan gabus tipis seperti kertas yang tebalnya mungkin mencapai 5 cm, biasanya 

lapisan luar dikupas secara alami dan memberikan penampilan kasar, robek seperti tidak terawat pada batang bawah. 

Thomas (1992), Rimbawanto et al. (2017), dan Aryani et al. (2020) menggambarkan bahwa tumbuhan Galam 

selalu hijau, warna daun hijau-kebiru-biruan-abu-abu hijau/abu-abu keperakan, daun berbentuk runcing dengan urat 

daun sejajar, letak daun berseling, permukaan daun mengkilap hingga berbulu halus, tangkai daun lurus sampai 

melengkung dengan panjang 3-11 mm, bagian pucuknya terlihat keperakan dengan daun muda tertutup bulu tebal 

dan halus. Ditambahkan Brophy et al. (2013) bahwa Melaleuca dapat kehilangan daun saat kekeringan atau terdapat 

tekanan lingkungan seperti kadar garam yang tinggi. 

Perbungaan Melaleuca cajuputi berada di ujung atau terminal, tandan bunga hampir dipenuhi bunga (terdiri 

dari 3 rangkaian bunga), berbunga majemuk, hermaprodit, menyerupai bentuk lonceng, lima kelopak berwarna 

kuning keputihan, krem, sampai putih kehijauan, lima mahkota berwarna putih, tangkai sari (filamen) banyak kuning 

keputihan dengan kepala putik putih kekuningan, buah berbentuk piala sampai kapsul yang berisi biji kecil-kecil 

berbentuk garis dengan warna coklat gelap sampai coklat kehitaman (Brophy et al., 2013; Rimbawanto et al., 2017; 

Aryani et al., 2019). 

Tumbuhan Galam seperti tumbuhan lainnya yang memiliki 3 fase, yaitu fase pra-reproduktif, fase reproduktif, 

dan fase post-reproduktif, namun saat pengamatan lapangan tidak ditemukan fase post-reproduktif di daerah bantaran 

sungai Sabuhur. Hal ini karena Galam dominan berkembangbiak secara vegetatif. Pemangkasan batang Galam 

membantu percepatan tumbuhnya tunas (trubusan). Tumbuhan Galam tidak mudah mati karena memiliki toleransi 

yang tinggi terhadap perubahan lingkungan yang ekstrim. Menurut Aryani et al. (2020), Melaleuca cajuputi mudah 

tumbuh dan dapat menyesuaikan jenis tanah yang berbeda. Selain itu, Melaleuca cajuputi memiliki sifat 

perkecambahan yang sangat baik. Tumbuhan Galam banyak tersebar di daerah Kalimantan Selatan, terutama di 

kawasan rawa dan pesisir pantai. Menurut Brophy et al. (2013), umumnya Galam tumbuh homogen di hutan rawa air 

tawar, rawa gambut, lahan pasang surut, dan pesisir tropis lembab, bahkan di daerah yang kedalamannya melebihi 1 

meter (saat musim hujan). 

Sifat kayu galam yang semakin kuat dan awet saat terkena air atau tanah, ditambah mudahnya didapatkan di 

sekitar lingkungan masyarakat Kalimantan Selatan mengakibatkan Galam populer di masyarakat. BP2LHK (2019) 

menjelaskan bahwa tumbuhan Galam berkaitan erat dengan masyarakat desa di Kalimantan Selatan. Batang Galam 

dimanfaatkan masyarakat desa Sabuhur sebagai tiang penyangga tenda acara pernikahan, kayu bakar, dan bahan 

bangunan (kandang ternak, tiang penyangga). Kayu galam berdiameter kecil biasanya bermanfaat sebagai kayu tiang 

pancang/ konstruksi bangunan, ajir, dan paga, sedangkan untuk untuk kayu galam yang berdiameter besar biasanya 

digunakan sebagai kasau, lantai, reng, siring, dan penopang lantai pada rumah panggung. Menurut Karim (2003), 

Galam dimanfaatkan sebagai bahan konstruksi rumah atau bangunan, bahan pondasi ataupun bantalan beton di 

wilayah Bati-bati, serta batas-batas kepemilikan sementara "pahalatan" dan peneduh di Kecamatan Sungai tabuk.  

Dharmono (2007) menjelaskan bahwa Galam memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi, dikarenakan 

manfaatnya  sebagai bahan bangunan dan bahan dasar pembuatan obat tradisional di Kalimantan Selatan. Hasil 
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penelitian Wardhani (2018) menjelaskan bahwa kulit kayu Melaleuca cajuputi aktif sebagai antioksidan. Kandungan 

4.444 senyawa dari dekomposisi termal komponen selulosa, hemiselulosa dan lignin pada batang Melaleuca cajuputi 

berguna untuk pengasapan tuna di masyarakat desa Turef Ambon (Apituley et al., 2014). Pirolisis dari lignin 

menghasilkan senyawa fenolik dan fenol: guaiakol (2-metoksifenol) dan siringol (2,6-asap). Manfaat juga diperoleh 

dari daun dan buah Galam. Rebusan daun Melaleuca cajuputi dapat digunakan sebagai obat berbagai penyakit seperti 

sakit perut, rematik, sakit kepala, sakit gigi, eksim, alergi, dan gatal-gatal (Hariana, 2006), sedangkan buah kering 

Galam dapat digunakan sebagai pengganti lada dan meningkatkan kualitas jamu (Karim, 2003). 

Buku ilmiah populer merupakan salah satu bahan ajar yang dapat menghubungkan informasi dengan pengguna 

(masyarakat dan peserta didik), menambah wawasan dan pengetahuan terkait materi yang dibelajarkan, dan 

mendukung pengguna untuk mengenal objek yang ada di lingkungannya. Menurut Suratsih (2010); Situmorang 

(2016); Mahrudin & Dharmono (2018); Riefani (2020) lingkungan sekitar merupakan laboratorium penting yang 

menyajikan gejala alam, persoalan sains, dan fenomena alam yang digunakan untuk menambah kecakapan hidup, 

mendekatkan pada objek belajar, merangsang peran aktif peserta didik, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

peserta didik, serta memperkuat penguasaan teori dengan contoh-contoh yang ditemukan di lingkungan sekitar. 

Validasi pakar merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan, bertujuan 

untuk mengidentifikasi kelemahan atau kekurangan dari produk yang telah dikembangkan, baik dari sisi relevansi, 

akurasi, kebahasaan, dan pembelajarannya (Rahmi et al., 2020).  Menurut Andira et al. (2021), Sarah et al. (2022), 

dan Rahmi et al., (2022), bahwa peer testing atau validasi pakar digunakan untuk menilai produk yang dibuat agar 

produknya sesuai tujuan, berkualitas, dan layak digunakan. Lebih lanjut Setyosari (2013), Hidayati (2016), Rahmi et 

al., (2020), dan Andira et al., (2021) menjelaskan bahwa validasi ahli berguna untuk review dan mendapatkan 

masukan, saran, dan komentar terhadap produk. Hasil validasi digunakan untuk menggambarkan kekurangan produk 

dan perbaikan produk dapat dilakukan. Ditambahkan Rahmi et al. (2022) bahwa tujuan validasi pakar untuk 

mengidentifikasi ambiguitas kalimat, kehilangan atau pedoman yang tidak pasti, contoh yang tidak pantas, kosakata 

yang tidak diketahui, gambar yang tidak pantas, atau gambar yang tidak jelas. 

Aspek koherensi terkait pada komposisi setiap paragraf, ide pokok, penghubung antar kalimat, ide-ide yang 

berurutan, serta kalimat yang mengarahkan kepada pemahaman. Berdasarkan hasil validasi, aspek koherensi pada 

BIP termasuk kategori sangat valid. Menurut Depdiknas (2008), buku yang baik ditulis dengan menggunakan bahasa 

yang baik,  mudah dimengerti, kalimat yang digunakan dan hubungan kalimatnya jelas, serta kalimat yang digunakan 

tidak terlalu panjang. Hal senada disampaikan Suwarni (2015) dan Rahmi et al. (2022) bahwa bahasa yang digunakan 

dalam buku harus sederhana, lugas, bersifat komunikatif, bahasa yang digunakan sesuai EYD, dan istilah sesuai 

dengan konsep bahasan, dan sesuai dengan perkembangan kognisi peserta didik. 

Aspek keterbacaan terkait pada kesesuaian teks dengan usia dan tingkat pendidikan pengguna. Berdasarkan 

hasil validasi, aspek keterbacaan BIP termasuk termasuk kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa BIP yang 

dikembangkan dapat menarik minat, motivasi, dan keinginan untuk mempelajari materi yang ada pada BIP. Rahmi 

et al. (2022) menjelaskan bahwa aspek keterbacaan berkaitan dengan kemudahan berbahasa (kosa kata, kalimat, 

paragraf, dan wacana) dalam teks ketika mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

Menurut Mulyadi (2015), tingkat kesesuaian buku penting diperhatikan karena memengaruhi minat dan motivasi 

pengguna saat mempelajari materi-materi pada buku. Keterbacaan berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik 

dalam memahami materi yang disajikan pada kecepatan membaca optimal karena apabila bahan bacaan sulit untuk 

dibaca, maka siswa terpaksa membacanya secara perlahan dan diulang- ulang agar dapat memahami isinya (Rahmi 

et al., 2022). 

Aspek kosakata digunakan untuk menilai kesesuaian kaidah, ungkapan, kerja, dan pilihan kata pada BIP agar 

tidak terjadi kesalahpahaman atau multitafsir. Produk yang dikembangkan telah memiliki kosa kata sederhana, mudah 

dipahami, dan sesuai kaidah bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil validasi, aspek kosakata pada BIP termasuk kategori 

sangat valid. Menurut Khairoh et al. (2014), sebuah buku dikatakan layak apabila kosakata yang digunakan 

sederhana, ringan, dan singkat sehingga pengguna lebihmbaca dapat lebih mudah memahami isi materi. Penyusunan 

BIP yang memperhatikan aspek bahasa dapat meningkatkan pemahaman penggguna terhadap bahasa yang sesuai 

perkembangannya. Produk pembelajaran yang baik dapat dilihat dari kejelasan kosakata, frasa, dan kata yang 

digunakan (Savitri et al., 2016), serta kesesuaian bahasa dengan perkembangan kognisi pembaca (Mansur, 2010; 

Rochma & Ibrahim, 2019). 

Aspek penggunaan kalimat aktif dan pasif pada produk BIP mendapatkan kategori sangat valid.  Adanya 

penggunaan kalimat aktif dan pasif pada BIP dapat menghasilkan redaksi kalimat yang jelas dan menyakinkan. 
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Sebuah karya tulis ilmiah harus memasukkan kata-kata kerja dan kalimat aktif yang mengarahkan pengguna produk 

untuk melakukan sebuah tindakan. Menurut Mansur (2010) penyusunan bahan ajar dalam aspek bahasa dapat 

meningkatkan pemahaman pembaca. Standar kebahasaan produk pembelajaran meliputi: penggunaan ejaan dan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, kejelasan bahasa yang digunakan, dan keterbacaan (Prastowo, 2013; Rochma 

& Ibrahim, 2019), serta kepenulisan yang tepat dan sesuai aturan baku (Kurniawan et al., 2016). Rahmi et al. (2022) 

menambahkan bahwa ketepatan penggunaan struktur pola dasar kalimat dan pilihan kata yang tepat membuat 

pembaca mudah memahami gagasan atau pikiran yang disajikan. 

Aspek format pada produk BIP termasuk kategori sangat valid. Narasi dan data pada BIP disusun runut, 

sistematis, dan didukung gambar-gambar untuk memudahkan pengguna dalam proses pembelajaran. Menurut 

Suswina (2016), penyajian suatu topik dan pokok bahasan memerlukan contoh dan ilustrasi untuk mempermudah 

pemahaman peserta didik. Bahan ajar yang runtut (koherensi), sistematis, menarik, informatif, dan disertai contoh 

atau fakta dapat menghubungkan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki peserta didik (Riefani et al., 2019; 

Rahmi et al., 2020). 

Aspek metode penulisan terkait penilaian kesederhanaan dan kemenarikkan tulisan. Berdasarkan hasil validasi, 

aspek metode penulisan pada BIP termasuk kategori sangat valid. Metode penulisan pada BIP sudah dibuat sederhana 

dan menarik pengguna untuk mempelajari isi BIP. Menurut Shavira et al. (2022), suatu bahan ajar harus 

menggunakan bahasa  sederhana sehingga mudah dipahami. Hal senada disampaikan Hera et al. (2014), Dharmono 

et al. (2019), dan Riefani et al. (2020), bahwa sajian materi yang ditulis sederhana, ringkas, padat, mudah diingat, 

dan dilengkapi kasus yang kontekstual dapat menjadikan materi pembelajaran lebih bermakna dan menarik. 

Aspek aplikasi dan implikasi terkait dengan permasalahan yang dimasukkan pada BIP untuk menarik 

pengguna. Hasil validasi BIP menunjukkan aspek aplikasi dan implikasi termasuk kategori valid. Suparman (2012) 

menjelaskan bahwa relevansi berkaitan dengan isi pembelajaran dan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. 

Konsep relevansi sangat penting kehadirannya agar pengguna termotivasi. Menurut Riefani & Mahrudin (2020), 

Andira et al. (2021), dan Rahmi et al. (2022), kelengkapan materi dan tambahan infomasi yang sesuai tingkat 

pemahaman pengguna dapat memperkaya wawasan, dan pengetahuan. 

Aspek definisi dan penjelasan berkaitan dengan deskripsi contoh, analogi atau metafora yang memfasilitasi 

pemahaman dan keterampilan proses sains peserta didik. Hasil validasi BIP terkait aspek definisi penjelasan termasuk 

kategori valid. Hal tersebut dikarenakan pemilihan analogi yang kurang tepat dan kurang dimengerti pada BIP. 

Sebuah buku ilmiah harus mengutamakan bentuk tulisan pada bagian deskripsi agar sesuatu yang objektif dapat 

tergambarkan melalui kalimat. Menurut Pratiwi (2015), apabila bahan ajar memiliki kategori valid dalam uji validasi, 

revisi perlu dilakukan agar membuat produk menjadi lebih baik. 

Aspek gaya lain perangkat (narasi, humor, dan analogi) pada BIP mendapatkan kategori sangat valid. Penilaian 

aspek ini terkait pada kejelasan ide dan narasi untuk menambah pemahaman pengguna. Menurut Dianto (2019), 

umumnya informasi dipaparkan dalam bentuk narasi, analogi, dan metafora untuk memberikan penjelasan tentang 

proses yang kompleks. 

Buku Ilmiah Populer memiliki beberapa keunggulan. Pertama, isi materi berisi pengetahuan masyarakat 

Kalimantan Selatan terkait pemanfaatan tumbuhan (Galam), khususnya desa Sabuhur. Astuti et al. (2022) 

menyatakan bahwa bahan ajar yang baik perlu dilengkapi permasalahan yang kontekstual. Pembelajaran kontekstual 

merupakan konsep belajar dimana guru dapat menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik 

untuk menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya ke dalam kehidupan sehari hari (Hosnan, 

2014). Menurut Riefani (2019), interaksi langsung peserta didik dengan sumber belajar memberikan pengalaman baru 

dan nyata, memotivasi dalam belajar, dan meningkatkan pengetahuan yang lebih luas. Hal senada disampaikan 

Lepiyanto & Pratiwi (2015), Riefani et al. (2020), Rahmi et al. (2020), Andira et al. (2021), Aulia et al. (2021), 

bahwa penggunaan sumber belajar dan media pembelajaran yang kontekstual dapat meningkatkan perhatian peserta 

didik terhadap pengetahuan dan meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Kemampuan memecahkan 

masalah tergambar dari cara menggunakan pikiran dasar, memunculkan wawasan dari interpretasi, menganalisis 

setiap argumen, memahami asumsi, memformulasikan masalah, melakukan deduksi dan induksi, serta mengambil 

keputusan yang tepat (Liliasari, 2009; Utami et al., 2017).  

Kedua, cakupan materi dilengkapi informasi tambahan dari berbagai pustaka. Sajian materi pada BIP 

dilengkapi juga conroh faktual. Menurut Pangestika et al. (2013), pembelajaran dapat optimal apabila diikuti kriteria 

kompetensi, kelengkapan pemilihan materi, contoh dari penerapan konsep, alat penilaian, dan umpan balik 

keberhasilan pembelajaran. Bahan ajar kontekstual yang memuat pengalaman ilmiah, intelektual, dan emosional 
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dapat melatih kemandirian dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Tawil & Liliasari, 2014; 

Utami et al., 2017; Riefani & Mahrudin, 2020). Menurut Riefani et al. (2020); Rahmi et al. (2020); dan Andira et al. 

(2021), materi pembelajaran yang didukung informasi, contoh, dan fakta tambahan yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa dapat mendorong hubungan antara pengetahuan dan kemampuan tingkat tinggi siswa. 

Ketiga, gambar yang digunakan pada BIP adalah gambar asli yang didokumentasikan langsung di lapangan. 

Menurut Astuti et al. (2022), pengembangan bahan ajar dengan menambahkan fitur-fitur tertentu pada materi 

pembelajaran sangat diperlukan untuk menunjukkan sesuatu yang abstrak. Ditambahkan Prastowo (2013) dan Supit 

et al. (2021) bahwa sajian seperti gambar/foto, ilustrasi, dan desain visual berperan penting dalam memberikan 

gambaran yang nyata pada substansi dan kelayakan bahan ajar. Penggunaan gambar nyata, berwarna, dan sudah 

dikenal peserta didik pada bahan ajar akan memberikan pengalaman nyata dalam peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik (Andarini, 2012; Riefani et al., 2020). Selain itu objek yang menarik perhatian dapat 

membangkitkan keinginan siswa untuk merasakan, memperoleh, mencari, dan mencapainya. Semakin menarik 

produk pembelajaran, semakin termotivasi siswa untuk belajar, dan memengaruhi hasil belajar (Setyono et al., 2013; 

Fanny et al., 2013; dan Resiani, 2015). 

 

SIMPULAN 

Tumbuhan Galam (Melaleuca cajuputi subspesies cumingiana) memiliki akar tunggang dengan warna putih 

kecoklatan. Habitus pohon dengan tipe percabangan monopodial, batang tegak lurus, bulat, berwarna putih 

kecoklatan. Daun Galam tunggal dengan bentuk lanset, tepi daun rata, ujung dan pangkal daun runcing, permukaan 

daun berbulu halus dengan tekstur perkamen, warna hijau, tata letak berseling, ukuran 1 -3,5 cm (panjang) dan 1.7-

7.5 (lebar). Perbungaan majemuk (sampai 46 bunga), bunga granular, warna bunga putih kekuningan sampai krem, 

letak termina. Buah buni dengan warna hitam kecoklatan. Tumbuhan Galam memiliki banyak manfaat, seperti bahan 

obat, bahan bangunan, penghijauan, dan kayu bakar. Berdasarkan penilaian pakar, BIP memiliki kategori sangat valid. 

BIP secara prosedural dan teoritis layak dikaji lebih lanjut dan kualitas produk yang dikembangkan baik. 
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